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Abstract

Badan Pajak dan Retribusi Daerah (BPRD) DKI Jakarta is a body whose job is to manage local
tax revenues. An example of a local tax is a restaurant tax. Restaurant tax is a tax on services
provided by restaurants. In Jakarta as the most populous city in Indonesia, making restaurants
as a place to socialize and show social status, this increases the number of business people to
establish businesses in the restaurant sector. This research is a qualitative research with data
collection methods used in the form of observation, interviews and documentation studies. The
results showed the effectiveness of restaurant tax revenue in 2015 was 109%, in 2016 it was
94%, in 2017 it was 98%, in 2018 it was 109% and in 2019 it was 102%. The contribution of
restaurant tax revenue to regional tax revenue in 2015-2018 was 8% and in 2019 it increased by
9%. For the effectiveness of restaurant tax receipts can already be said to be very effective but
for the contribution of restaurant tax is still lacking. For this reason, the Badan Pajak dan
Retribusi Daerah (BPRD) DKI Jakarta must increase restaurant tax revenue by conducting
careful field data collection and providing socialization about the importance of paying taxes for
the devel opment of the city of Jakarta.
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Abstrak

Badan Pajak dan Retribusi Daerah (BPRD) DKI Jakadalah sebuah badan yang salah satu
tugasnya mengelola penerimaan pajak daerah. Cpajak daerah adalah pajak restoran. Pajak
restoran merupakan pajak atas pelayanan yang aksedoleh restoran. Di Jakarta sebagai kota
terpadat di Indonesia menjadikan restoran sebagapdt untuk bersosialisasi dan menunjukan
status sosial, hal ini meningkatkan banyaknya pébisintuk mendirikan bisnis di bidang
restoran. Penelitian ini merupakan penelitian ka#lidengan metode pengumpulan data yang
digunakan berupa observasi, wawancara dan studundektasi. Dari hasil penelitian
menunjukan efektivitas penerimaan pajak restoranrt&015 sebesar 109%, tahun 2016 sebesar
94%, tahun 2017 sebesar 98%, tahun 2018 sebes#r d&@9 pada tahun 2019 sebesar 102 %.
Untuk kontribusi penerimaan pajak restoran tehguaplapatan pajak daerah tahun 2015-2018
sebesar 8% dan pada tahun 2019 mengalami peninglsataesar 9%. Untuk efektivitas
penerimaan pajak restoran sudah dapat dikatakagatsafektif namun untuk kontribusi pajak
restoran masih kurang. Untuk itu, Badan Pajak detnilisi Daerah (BPRD) DKI Jakarta harus

58



YAYASAN AKRAB PEKANBARU
Jurnal AKRAB JUARA
Volume 6 Nomor 1 Edisi Februari 2021 (58-74)

meningkatkan penerimaan pajak restoran yaitu demgalakukan pendataan lapangan secara
teliti dan memberikan sosialisasi tentang pentiagmembayar pajak bagi pembangunan kota
Jakarta.

Kata Kunci: Pajak Daerah, Pajak Restoran, Efektivitas, Konsiibu

I. PENDAHULUAN kantin, warung, bar, dan sejenisnya termasuk

emerintah Daerah sebagai suatu unfasa boga atau katering.

sur penyelenggara pemerintahan dae- Di kalangan masyarakat kota metropoli-

rah memerlukan dana atau pendapatan menjadikan tempat makan sebagai bagian
tan dalam menjalankan otonomi pemerintadari bersosialisasi dan menunjukan status so-
hannya. Pendapatan pajak daerah merupakaralnya. Dalam menyediakan pemenuhan gaya
pendapatan yang diperoleh daerah yang dipdridup tersebut, peluang usaha rumah makan
ngut berdasarkan peraturan daerah sesuai deaupun restoran memiliki potensi besar di
ngan peraturan perundang-undangan. PendBKI Jakarta. Hal ini membuat jumlah restoran
patan pajak daerah dapat bersumber dayang ada di DKI Jakarta terus meningkat.
seluruh pajak yang ada di daerah tersebut. Pemerintah daerah dalam mengelola

Pajak Daerah merupakan kontribusi wasumber pendapatan pajak daerah yang berasal
jib kepada daerah yang bersifat memaksdari pajak restoran harus dilakukan dengan
berdasarkan undang-undang dan tidak mendhaik dan memanfaatkannya sesuai dengan ke-
patkan imbalan secara langsung serta digun&utuhan daerah. Banyaknya restoran yang ada
kan untuk keperluan daerah bagi sebesar-bei DKI Jakarta dapat meningkatan pendapatan
sarnya kemakmuran rakyat. Salah satu jenigajak daerah dengan optimal atau sangat
pajak yang ada di daerah adalah pajak regfektif. Dengan begitu menggali secara maksi-
toran. mal potensi pajak restoran yang tersedia se-
Pajak restoran merupakan pajak atakingga dapat berkontribusi secara langsung

pelayanan yang disediakan restoran. Sedantgerhadap pendapatan pajak daerah. Untuk me-
kan restoran adalah fasilitas penyedia makaigetahui tingkat pencapaian pajak restoran
nan dan/atau minuman yang dipungut bayaraterhadap pendapatan pajak daerah setiap ta-

yang mencakup juga rumah makan, kafetaridgunnya, maka perlu dilakukan dengan cara
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membandingkan target dan realisasi pencapaiestoran adalah pelayanan penjualan makanna

an yang diperoleh. dan/atau minuman yang dikonsumsi oleh
1. KAJIAN TEORI pembeli, baik dikonsumsi di tempat pelayanan
2.1. Pajak Restoran maupun di tempat lain. Yang dimaksud dikon-
2.1.1. Pengertian Pajak Restoran sumsi ditempat lain adalah termasuk pelaya-

Menurut Peraturan Daerah Provinsinan take away/delivery order (melalui pesa-
Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor l1han, diantar atau dibawa pulang atau yang ti-
Tahun 2011 dalam (Dede, 2017) tentang Pajatak dikonsumsi ditempat) dan pelayanan
Restoran pengertian “Pajak restoran adalalainnya dalam bentuk apapun oleh restoran,
pajak atas pelayanan yang disediakan oleltumah makan, kafetaria, kantin, warung, bar,
restoran. Sedangkan. “Restoran adalah fasiligasa boga atau katering dan sejenisnya.
tas penyedia makanan dan/atau minuma@. Bukan Objek Pajak Restoran
dengan dipungut bayaran, yang mencakup Menurut Peraturan Daerah Provinsi
juga rumah makan, kafetaria, kantin, warungDaerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 11 Ta-
bar dan sejenisnya termasuk jasa boga / catkun 2011 tentang Pajak Restoran yang bukan
ring”. Yang dimaksud “Jasa boga adalah usatermasuk objek pajak restoran, antara lain:
ha yang melayani dibidang makanan, hidaa. Pelayanan yang disediakan restoran atau
ngan dan santapan. Dan yang dimaksud de- rumah makan yang pengelolaannya satu
ngan katering adalah usaha yang melayani manajemen dengan hotel.
pesanan atau pemasok hidangan untuk pesta, Pelayanan yang disediakan oleh restoran

pertemuan dan sebagainya untuk keperluan yang nilai penjualannya (peredaran usaha)

pemesan”. tidak melebihi Rp. 200.000.000,- (dua ratus
2.1.2.0bjek, Subjek dan Wajib Pajak juta rupiah) per tahun.
1. Objek Pajak Restoran 3. Subjek Pajak Restoran

Menurut Peraturan Daerah Provinsi Menurut Peraturan Daerah Provinsi

Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 11 Tabaerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 11
hun 2011 tentang Pajak Restoran objek pajakahun 2011 tentang Pajak Restoran subjek
restoran adalah pelayanan yang disediakgoajak restoran adalah orang pribadi atau badan

oleh restoran. Pelayanan yang disediakan
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yang membeli makanan dan/atau minumag@. Tarif Pajak Restoran
dari restoran. Tarif pajak restoran ditetapkan sebesar
4. Wajib Pajak Restoran 10% (sepuluh persen).

Menurut Peraturan Daerah Provinsi3. Cara Penghitungan Pajak Restoran
Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 11 Besarnya pokok pajak restoran yang
Tahun 2011 tentang Pajak Restoran wajilberutang dihitung dengan cara mengalikan tarif
pajak restoran adalah orang pribadi atau badaeperti pada nomor 2 (dua) dengan dasar pe-
yang mengusahakan restoran. ngenaan pajak. Berikut ini contoh soal dalam
2.13.Dasar Pengenaan, Tarif, Cara penghitungan pajak restoran:

Penghitungan Pajak dan Wilayah Suatu restoran bernama Restowe menju-

Pemungutan Pajak Restoran al makanan dan minuman ditempat dan juga

Menurut Peraturan Daerah Provinsimelayani penjualan dalam bentuk pesanan.
Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 11 TaBerdasarkan laporan keuangan restoran dalam
hun 2011 dalam (Dede, 2017) tentang Dasdk (satu) bulan memperoleh pendapatan dari
Pengenaan, Tarif, Cara Penghitungan Pajakakanan dan minuman yang dijual di tempat
dan Wilayah Pemungutan Pajak Restorarsebesar Rp. 50.000.000,- dan dari penjualan
sebagai berikut: makanan dan minuman dalam bentuk pemesa-
1. Dasar Pengenaan Pajak Restoran nan sebesar Rp. 50.000.000,-. Berapakah pa-

Dasar pengenaan pajak restoran adalghk restoran yang harus dibayar oleh Restowe
jumlah pembayaran yang diterima atau yanglalam bulan tersebut?
seharusnya diterima restoran. Yang dimaksudawab:
dengan pembayaran atau seharusnya dibayBumus = Tarif Pajak x Dasar Pengenaan Pajak
adalah jumlah yang diterima atau seharusnya 10 % x(Rp.50.000.000,- + Rp. 50.000.000,-)
diterima sebagai imbalan atas penyerahan jasal0 % x Rp. 100.000.000,-
sebagai pembayaran kepada pengusaha restoRp. 10.000.000,-
ran. Untuk usaha katering/jasa boga, pemba-  Jadi besarnya pajak yang harus dibayar
yaran adalah pada saat diterimanya pembayaleh Restowe dalam bulan tersebut adalah
ran dari pemesan kepada pengusaha katsebesar Rp. 10.000.000,-

ring/jasa boga.
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4. Wilayah Pemungutan Pajak Restoran dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai.
Menurut Peraturan Daerah ProvinsiDikatakan efektif apabila proses kegiatan
Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor l1imencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan
Tahun 2011 tentang Pajak Restoran pajafspeding wisdly)”.
restoran yang terutang dipungut di wilayah Menurut Halim dalam (Fitriya & Supar-
daerah tempat restoran berlokasi. no, 2019) menyatakan bahwa “Efektivitas

2.13. Masa Pajak dan Saat Terutang harus dinilai atas tujuan yang bisa dilaksana-

Pajak Restoran kan dan bukan atas konsep tujuan yang maksi-
1. Masa Pajak Restoran mum”.
Menurut Peraturan Daerah Provinsi Menurut Mardiasmo dalam (Walewang-

Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 11 Tako, 2016) “Efektivitas adalah ukuran berhasil
hun 2011 tentang Pajak Restoran masa pajaklaknya suatu organisasi mencapai tujuannya.
adalah jangka waktu yang lamanya samd&pabila suatu organisasi berhasil mencapai
dengan 1 (satu) bulan takwim. Bagian dartujuan, maka organisasi tersebut dikatakan te-
bulan dihitung satu bulan penuh. lah berjalan dengan efektif”.
2. Saat Terutang Pajak Menurut (Pratama, Saifi & Zahro, 2016)
Menurut Peraturan Daerah Provinsi“Efektivitas menggambarkan kemampuan pe-
Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 11 Tamerintah daerah dalam merealisasikan pajak
hun 2011 tentang Pajak Restoran pajak restoestoran yang dianggarkan dibandingkan de-
ran yang terutang terjadi pada saat pembayagan target yang ditetapkan berdasarkan po-
ran kepada pengusaha restoran atas pelayartensi riil daerah”.
di restoran. Dalam hal pembayaran dilakukan Dari pernyataan diatas dapat diartikan
sebelum pelayanan restoran diberikan, pajakahwa efektivitas pajak restoran adalah keber-

terutang pada saat terjadi pembayaran. hasilan atau pencapaian dalam memungut pa-
2.2. Efektivitasdan Kontribus jak restoran terhadap target yang direncankan.
2.2.1.Efektivitas Untuk mengetahui efektivitas dari pajak resto-

Menurut Mahmudi dalam (Wokas & ran ataupun pendapatan pajak daerah terlebih
Kobandaha, 2016) menyatakan bahwa “Efekdahulu harus memiliki data, sebagai berikut:

tivitas merupakan hubungan antara keluaran
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1. Target restoran periode tertentu dengan pendapatan
2. Realisasi pajak daerah periode tertentu pula. Berikut ru-
Adapun rumus yang digunakan dalammus untuk menghitung besarnya kontribusi

menghitung efektivitas sebagai berikut: dari pajak restoran terhadap pendapatan pajak

L. Realisasi Penerimaan daerah:
Efektdvitas = ; X100 %
Target Penerimaan

i . Realisasi Pajak Restoran
Kontribusi = X1009%

Realisasi Pendapatan Pajak Daerah

[I1.METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang dilakukan penu-

Untuk kriteria efektivitas yang diguna

kan dapat dilihat pada tabel 11.1 dibawah ini:
Tabel 11.1 Interpretasi Nilal Efektivitas

lis dalam mengumpulkan data yang dibutuh-
Per sentase Kriteria o o
>100% Sangat Efekii kan dalam pembahasan penelitian analisis
90% - 100% Efektif efektivitas dan kontribusi pajak restoran terha-
80%- 90% Cukup Efektit dap pendapatan pajak daerah pada badan Pa-
04 - 0, i . . .
60%- 80% Kurang Efekti jak dan retribusi daerah (BPRD ) DKI Jakarta
<60% Tidak Efekif

Sumber: Depdagri, Kepmendagri No.690.900.327 (Rrata tahun 2015-2019 sebagai berikut:
Saifi, & Zahro, 2016)

2.2.2.Kontribusi

Menurut Mahmudi dalam (Fitriya & . o
langsung pada objek yang diteliti tentang ana-
Suparno, 2019)

“Kontribusi adalah sesuatu, . - o
LflSls efektivitas dan kontribusi pajak restoran

diberikan b - d ihak
yang diberikan Lersama-sama cengan pl aterhadap pendapatan pajak daerah di Badan

lain untuk tujuan biaya atau kerugian tertennf?ajak dan Retribusi Daerah (BPRD) DKI

Jakarta.
Sedangkan menurut Fauziah Isfatul
9 2. Metode Studi Dokumentasi

dal Rejeki, SE., Ak., M.Ak. M.Si., CA. & . .
alam (Rejekd ! Penulis menggunakan metode studi do-

Jayanti, 2018) “Kontribusi merupakan sumba- . . :
kumentasi yaitu dengan melakukan riset

ngan atau sesuatu yang diberikan terhada . i ) . .
g yang pg)enelltlan di Badan Pajak dan Retribusi Dae-

suatu kegiatan sehingga memberikan dampak
Hat xeg n99 ! P rah (BPRD) DKI Jakarta dan mencatat data

yang penulis dapatkan dari hasil penelusuran

1. Metode Observasi

Penulis melakukan pengamatan secara

atau bersama”.

yang bisa dirasakan®.
Untuk mengetahui kontribusi dilakukan

di website, jurnal ataupun buku..
dengan membandingkan penerimaan pajak
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IV.HASIL PENELITIAN
4.1. Data Pendlitian

4.1.1.

leh data target dan realisasi penerimaan paja
restoran pada DKI Jakarta tahun 2015-201

yang disajikan pada tabel

Besar

Penerimaan Pajak Restoran pada
Badan Pajak dan Retribusi Daerah
(BPRD) DKI Jakarta Tahun 2015-

2019

Dari hasil penelitian penulis mempero-

berikut.
Tabel 1V.1 Target Dan Realisas

Penerimaan Pajak Restoran Pada Badan
Pajak Dan Retribusi Daerah (BPRD) DKI

Target

dan

Jakarta Tahun 2015-2019

Realisasi

IV.1, sebagai

Tahun

Target (Rp)

Realisasi (Rp)

2015

2.100.000.000.000

2.290.255.418.530

2016

2.600.000.000.000

2.453.440.079.189

2017

2.800.000.000.000

2.752.068.115.536

4

2018

2.900.000.000.000

3.154.227.566.484

5

2019

3.550.000.000.000

3.612.833.684.707

Sumber: Data Olahan
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Target Dan Realisasi Penerimaan Pajak Restoran Pada Badan
Pajak Dan Retribusi Daerah (BPRD) DKI Jakarta Tahun
20152019

Sumber: Data Olahan
Berdasarkan gambar IV.1 target dan
|‘((=alisasi penerimaan pajak restoran pada
S}ahun 2015 sebesar Rp.2.100.000.000.000,-
.dan Rp.2.290.255.418.530,- dengan selisih
target sebesar Rp.190.255.418.530 yang arti-
nya telah melebihi target yang ditetapkan, tar-
get dan realisasi penerimaan pajak restoran
tahun 2016 sebesar Rp.2.600.000.000.000.-
dan Rp.2.453.440.079.189,- dengan selisih
target sebesar -Rp.146.559.920.811,- yang ar-
tinya tidak melebihi target yang ditetapkan,
dan untuk target dan realisasi penerimaan
pajak restoran tahun 2017 sebesar Rp.2.800.
000.000.000 dan Rp.2.752.068.115.536 de-
ngan selisih target sebesar —Rp.47.931.884.
464 yang artinya tidak melebihi target yang

ditetapkan. Selanjutnya untuk target dan reali-

Agar lebih memahami besar dari targetsasi penerimaan pajak restoran tahun 2018

dan realisasi penerimaan pajak restoran padgepesar Rp.2.900.000.000.000,- dan Rp.3.154
Badan Pajak dan Retribusi Daearah (BPRD)227 566.484,- dengan selisih target sebesar

DKI Jakarta tahun 2015-2019 dapat dilihatrp 254.227.566.484 yang artinya telah mele-
pada gambar IV.1.

bihi target yang ditetapkan untuk target dan
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realisasi penerimaan pajak restoran tahun Agar lebih memahami besar target dan
2019 sebesar Rp. 3.550.000.000.000,- damealisasi pendapatan pajak daerah pada Badan
Rp. 3.612.833.684.707,- dengan selisih targePajak dan Retribusi Daearah (BPRD) DKI
Rp.62.833.684.707 yang artinya telah melebi-Jakarta tahun 2015-2019 dapat dilihat pada
hi target yang telah ditetapkan dan realisasgambar IV.2, sebagai berikut.

penerimaan pajak restoran tahun 2015-201¢

Target Dan Realisasi Pendapatan Pajak Daerah Pada Badan Pajak
. . . Dan Retribusi Daevah (BPRD) DRI Jakarta Tahnn 2015-2019
terus mengalami kenaikan daritahun ketahun. T R

4.1.2.Besar Realisasi Rpd0.000/000000 000 -

i

Target Dan
Pendapatan Pajak Daerah Pada
Badan Pajak Dan Retribusi Daerah
(BPRD) DKI Jakarta Tahun 2015-

2019 Tt el
Sumber: Data Olahan

Gambar V.2 Target Dan Realisas
Pendapatan Pajak Daerah Pada Badan
Pajak Dan Retribusi Daerah (BPRD) DKI

Jakarta Tahun 2015-2019
Dari gambar 1V.2 dapat diketahui bah-

Dari hasil penelitian penulis mempero-
leh data target dan realisasi pendapatan pajak
daerah pada Badan Pajak dan Retribusi
Daerah (BPRD) DKI Jakarta tahun 2015-
2019 yang disajikan pada tabel 1V.2, sebagai
berikut

Tabel 1.2 Target Dan Realisas

Pendapatan Pajak Daerah Pada Badan
Pajak Dan Retribusi Daerah (BPRD) DKI
Jakarta Tahun 2015-

2019

wa target dan realisasi pendapatan pajak
daerah pada tahun 2015 sebesar Rp.32.581.
650.000.000,- dan Rp.29.076.926.598.506,-
dengan selisih target sebesar —Rp.3.504.723.
401.494 yang artinya tidak melebihi target

Tahun

Target (Rp)

Realisasi Rp)

2015

32.581.650.000.000

29.076.926.598.506

2016

33.100.000.000.000

31.613.197.634.662

2017

35.230.000.000.000

36.500.782.266.176

4

2018

38.125.000.000.000

37.552.701.941.025

5

2019

44.540.000.000.000

40.239.655.989.720

Sumber: Data Olahan

yang ditetapkan, target dan realisasi pendapa-
tan pajak daerah tahun 2016 sebesar
Rp.33.100.000.000.000.- dan Rp.31.613.197.
634.662,- dengan selisih target -Rp.1.486.
802.365.338 yang artinya telah melebihi tar-

get yang ditetapkan, dan untuk target dan
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realisasi pendapatan pajak daerah tahun 201Kan. Untuk itu dalam menghitung besar efek-
sebesar Rp.35.230.000.000.000,- dan Rp.3@Givitas dari pajak restoran pada Badan Pajak
500.782.266.176,- dengan selisih target sebedan Retribusi Daerah (BPRD) DKI Jakarta
sar Rp.1.270.782.266.176 yang artinya telatahun 2015-2019 penulis menggunakan ru-

melebihi target yang ditetapkan. Selanjutnyamus sebagai berikut:

untuk target dan realisasi pendapatan pajak
daerah tahun 2018 sebesar Rp.38.125.000.
000.000,- dan Rp.37.552.701.941.025,- de'1.Ana|isis Besar Efektivitas Penerimaan
ngan selisin target sebesara —Rp.572.298. Pajak Restoran Tahun 2015

L Realisasi Penerimaan Pajak Restoran
Efektivitas = - - X100%
Target Penerimaan Pajak Restoran

058.975 yang artinya tidak melebihi target Target penerimaan pajak restoran tahun

yang ditetapkan dan untuk target dan realisasi 2015: Rp.2.100.000.000.000

pendapatan pajak daerah tahun 2019 sebesar pqajisasi penerimaan pajak restoran tahun
Rp. 44.540.000.000.000,- dan Rp.40.239.655. 5015. R, 2.200.255.418.530

989.720,- dengan selisih target sebesar — Perhitungan efektivitas tahun 2015 adalah:

Rp4300344010280 yang artinya tidak me- _ Realizasi Penerimaan Pajak Restoren Tahun 2015 X100%

Target Penerimaan Pajak Restoran Tahun 2015

lebihi target yang ditetapkan. Target dari pen-
. . _ Rp.2.290.255.418.530
dapatan pajak daerah selalu bertambah dari = &,2100.000.000.000 X 100%

tahun ketahunnya begitu juga dengan realisasi = 109%

dari pendapatan pajak daerah untuk tahurp Analisis Besar Efektivitas Penerimaan

2015-2019. Pajak Restoran Tahun 2016

4.1.3.Besar Efektivitas Pajak Restoran Target penerimaan pajak restoran tahun
Daerah Pada Badan Pajak Dan 2016: Rp.2.600.000.000.000
Retribuss Daerah (BPRD) DKI Realisasi penerimaan pajak restoran tahun
Jakarta Tahun 2015-2019 2016: Rp.2.453.440.079.189

Dalam kinerja sebuah instansi seperti Perhitungan efektivitas tahun 2016:
Badan Pajak dan Retribusi Daerah (BPRD) — Realisasi Penerimaan PaiakRestoranTahunfDlﬁx 100%
Target Penerimaan Pajak Restoran Tahun 2016
DKI Jakarta dapat di dilihat dari besar efekti- : '_
_ Rp.2.453.440.079.189

vitas, yaitu dengan melihat besar realisasi ~ Rp.2.600.000.000.000

X 100%

yang diterima dengan target yang direncana- = 94%
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3. Analisis Besar Efektivitas Penerimaan __Realizasi Pensrimaan Pajak Restorar Tahun 2319 X 100%

Target Penerimaan Pajak Restoren Tahun 2019

Pajak Restoran Tahun 2017 | Rp3.612.833 684707
Target penerimaan pajak restoran tahun Rp.3.550.000.000.000
2017: Rp.2.800.000.000.000 =102%

Realisasi penerimaan pajak restoran tahun ~ Dari perhitungan diatas penulis menya-
2017: Rp.2.752.068.115.536 jikan hasil efektivitas dari penerimaan pajak

Perhitungan efektivitas tahun 2017adalah:: festoran tahun 2015-2019 yang dapat dilihat
_ Realisas Pererimaen Pajak Restoran Tahun 2017 X100% pada tabel IV.3.

argzt Penerimaan Pajak Restoran Tahun 2017 .. . .
fese® Fejak Resmaman Tahn 261 Tabel 1V.3 Efektivitas Penerimaan Pajak

X 100%

_ Rp.2.752.068.115.536

~ Rp.2.800.000.000.000 X 100% Restoran Pada Badan Pajak Dan Retribusi
= 98% Daerah (BPRD) DK Jakarta Tahun 2015-
. Analisis Besar Efektivitas Penerimaan 2019
Pajak Restoran Tahun 2018 Tahun Efektivitas Kriteria
2015 109% Sangat Efektif
Target penerimaan pajak restoran tahu __ 201¢ 94% Efektif
2017 98% Efektif
2018: Rp.2.900.000.000.000 2018 109% Sangat Efektif
. . . . 2019 102% Sangat Efektif
Realisasi penerimaan pajak restoran tahy RataRata 102% Sangat Efekif

Sumber: Data Olahan

2018: Rp.3.154.227.566.484 i )
Berdasarkan tabel V.2 diketahui rata-

Perhitungan efektivitas tahun 2017 adalah: o ) )
rata efektivitas penerimaan pajak restoran
_ Realizasi Pererimaan Pajak Restoran Tahun 2018 X100% . . .
Target Penerimaan Pajak Restoran Tahun 2008 pada Badan Pajak dan Retribusi Daerah
— Rp3.158.237.566 282 v 10004 (BPRD) DKI Jakarta sebesar 102% yang

- Rp.2.900.000.000.000
= 109% termasuk ke dalam kategori sangat efektif.

. Analisis Besar Efektivitas Penerimaan
Pajak Restoran Tahun 2019

Target penerimaan pajak restoran tahu
2019 : Rp.3.550.000.000.000
Realisasi penerimaan pajak restoran tahun
2019: Rp.3.612.833.684.707

Perhitungan efektivitas tahun 2019 adalah:

Untuk lebih jelasnya penulis menyajikan
dalam bentuk diagram yang dapat dilihat pada
ngambar IV.3 dibawah ini.
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4.1.4.Besar Kontribus Pajak Restoran

Efektivitas Penerimaan Pajak Restoran Pada BadanPajak Dan
Retribusi Daerah (BPRD) DKI Jakarta Tabun 2015-2019

Terhadap Pendapatan Pajak Daerah
Pada Badan Pajak Dan Retribus
Daerah (BPRD) DKI Jakarta Tahun

( I 2015-2019

| L Dari hasil penilitian penulis mempero-

Tt leh data realisasi pendapatan pajak daerah dan
Gambar 1V.3 Efektivitas Penerimaan realisasi penerimaan pajak restoran pada

Pajak Restoran Pada Badan Pajak Dan Badan Pajak dan Retribusi Daerah (BPRD)

Retribusi Daerah (BPRD) DK Jakarta DKI Jakarta tahun 2015-2019 yang disajikan
Tahun 2015-2019 pada tabel 1V.4, sebagai berikut.

Berdasarkan gambar IV.3 diketahui Tabel V.4 Realisasi Penerimaan Pajak

efektivitas penerimaan pajak restoran padaRestoran Dan Realisasi Pendapatan Pajak

tahun 2015 sebesar 109% yang masuk dalam Daerah Tahun

kriteria sangat efektif, pada tahun 2016 per- 2015-2019-

sentase efektivitas sebesar 94% terjadi penL| frahun | Realisasi Pajak Restoran Realisasi Pajak Daerah
runan sebesar 15% dari tahun sebelumnyi| 2o Rp.2.200.255.418.530 Rp.29.076.926.598.506
namun masih dalam kategori efektif dan un-| 2o Rp.2.453.440.079.189 Rp31.613.197.634.662
tuk tahun 2017 persentase efektivitas sebesg| 2017 Rp.2.752.068.115.536 Rp.36.500.782.266.176
98% terjadi kenaikan sebesar 4% dari tahur| 20 Rp.3.154.227.566.484 Rp.37.552.701.041.025
sebelumnya dengan katergori efektif. Selan-| 2010 Rp.3.612.833.684.707 Rp.40.239.655.989.720

. .. Sumber: Badan Pajak dan Retribusi Daerah (BPRD) DKI Jakarta
jutnya pada tahun 2018 persentase efektivitas

- . Rumus yang digunakan penulis dalam
sebesar 109% terjadi kenaikan sebesar 11% yang dig P

. . __mencari kontribusi penerimaan pajak restoran
dari tahun sebelumnya dengan kategori sa-

, terh t jak h [
ngat efektif dan pada tahun 2019 persentaseer adap pendapatan pajak daerah sebagal

- L berikut:
efektivitas sebesar 102 % terjadi penurunan "

Realisasi Pajak Restoran

sebesar 7% dari tahun sebelumnya denga| xoneribusi— X100%

Realisasi Pendapatan Pajak Daerah

kategori sangat efektif.
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1. Kontribusi Penerimaan Pajak Restoran

PEB
23%

Terhadap Pendapatan Pajak Daerah Tahu

2015 o

a. Realisasi penerimaan pajak restoran:

Pajak Penerangan Jalan

Rp.2.290.255.418.530

" PKE = BBN-KB

™ pajak Hotel

b. Realisasi pendapatan pajak daerah

Rp.29.076.926.598.506

c. Perhitungan

Rp.2.290.255.418.53-0
Rp.25.076.926.598.506

m Pajak Reklame

= EpHTE

Sumber: Data Olahan

X 100% =8%

Pajak Hibura
2%

Kontribusi Penerimaan Pajak Restoran Terhadap
Pendapatan Pajak Daerah Tahun 2015

n

= PBE-KE
= vajak Kestoran

m Pajak Penerangan Jalan
mpBE

Pajak Daerah Tahun 2015

Berdasarkan hasil perhitungan dlatasz. Kontribusi

kontribusi penerimaan pajak restoran tehadap

pendapatan pajak daerah tahun 2015 sebesar 2016

8%. Untuk lebih jelasnya penulis sajikan

Gambar |11.5 Kontribusi Penerimaan

Pajak Restoran Terhadap Pendapatan

Penerimaan Pajak Restoran
Terhadap Pendapatan Pajak Daerah Tahun

a. Realisasi penerimaan pajak restoran
Rp.2.453.440.079.189

dalam bentuk tabel dan diagram dibawah ini.
Tabel V.5 Kontribusi Penerimaan Pajak
Restoran Terhadap Pendapatan Pajak

Daerah Tahun 2015 .
c. Perhitungan

X 100% = 8%

b. Realisasi pendapatan pajak daerah
Rp.31.613.197.634.662

Berdasarkan hasil perhitungan diatas

No | demspajak | RS PR PN ontpng Rp.2.457.440.079.189
1 | PKB Rp.  6.090.200.500.774 21% Rp.31.613.197.634.662
2 | BBN-KB Rp. 4.685.403.450.610 16%

3 | PBB-KB Rp. 1.232.836.931.554 4%
4 | Pajak Air Tanah Rp. 105.115.871.134 0%
5 | Pajak Hotel Rp. 1.276.285.658.514 4%
6 | Pajak Restoran Rp.  2.290.255.418.530 8%
7 | Pajak Hiburan Rp. 608.799.682.079 2%
8 | Pajak Reldame Rp. 714.967.327.356 pos
9 | Pajak P Jalan | Rp. 729.884.587.778 3%
10 | Pajak Parkir Rp. 450.941.851.356 2%
L1 | BPHTB Rp. 3.609.336.161.480 12%
12 | PBB Rp. 6.807.840.609.166 23%
13 | Pajak Rokek Rp. 475.058.548.175 2%
Pendapatan Pajak Daerah Rp.  29.076.926.598.506 100,00%

Sumber: Data Olahan

kontribusi penerimaan pajak restoran tehadap
pendapatan pajak daerah tahun 2016 sebesar
8%. Untuk lebih jelasnya penulis sajikan

dalam bentuk tabel dan diagram dibawah ini.
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c. Perhitungan

Rp.2.752.068.115.536
Rp.36.500.782.266.176

X 100% = 8%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas

P Realisasi Penerimaan Pajak o . . . .
No Jenis Pajak Tmte | Koutbusii  Kontribusi penerimaan pajak restoran tehadap
5 230 .
| |PKD Rp 7143530355999 | 23% pendapatan pajak daerah tahun 2017 sebesar
2 | BBNKB Rp  5.003.996.134.800 16%
3 | PBBKB Rp  1.094.901.392.986 3% 8%. Untuk lebih jelasnya penulis sajikan
4 | Pajak Air Tanah Rp 112.417.511.698 0%
5 | Pajak Hotel Rp 1499798250793 % dalam bentuk tabel dan diagram dibawah ini.
6 | Pajak Restoran Rp  2453.440.079.189 8% . . . .
7 | Pajak Hiburan Ry 769535965131 " Tabd. 1V.7 Kontribusi Penerimaan Pajak
8 | Pajak Rellame Rp 809.975.503.275 3% :
9 | Pajak Penerangan Jalan Rp 714.835.029.419 2% Restoran Ter hadap Pendapatan Paj ak
10 | Pajak Parkir Rp  465.990.849.020 1% Daerah Tahun 2017
11 | BPHTB Rp  3.91B.363.242.875 12%
12 | PBB Rp  7.010.144.176.545 2% iNo Jenis Pajak R;ﬂ:fﬁ:ﬁﬂ:l:;m Kontribusi
13 | Pajak Rokok Rp  531.269.133.932 % T B> 5005890849557 o
Pendapatan Pejak Dacrah Rp 31.613.197.634.662 | 100,00% 3 EEEKKE iﬁ i‘ﬁ;’j‘l’?ggggo 14%
-] . 231 .802 3%
Sumber: Data Olahan 4 | Pajak Air Tanah Rp 96.679.543.773 0%
5 Pajak Hotel Rp 1.559.516.918.042 4%
Kontribusi Penerimaan Pajak Restoran Terhadap 6 | Pajak Restoran Rp 2.752.068.115.536 8%
Pendapatann Pajak Daerah Tahun 2016 7 Pajak Hiburan Rp 755.379.514.979 29
8 Pajak Reklame Rp 964.653.743.479 3%
9 | Pajak Penerangan Jalan | Rp 754.469.006.056 2%
10 | Pajak Parkir Rp 484.833.460.923 1%
11 | BPHTB Rp 6.757.424.793.475 19%
12 | PBB Rp 7.606.651.990.073 21%
13 | Pajak Rokok Rp 582.734.593.614 2%
Pendapatan Pajak Daerah Rp  36.500.782.266.176 100,00%

Pajak Iliburan
238

Sumber: Data Olahan

vajak Hotel
5%

Gambar 1V.6 Kontribusi Penerimaan

Pajak Restoran Terhadap Pendapatan

Sumber: Data Olahan

Kontribusi Pencrimann Pajak Restoran Lerhadap
Pendapatan Pajak Dacrah Tahun 2017

Pajak Daerah Tahun 2016

3. Kontribusi

Penerimaan Pajak Restoran

Terhadap Pendapatan Pajak Daerah Tahus:.m.,ms

2017 Gambar V.7 Kontribusi Penerimaan

a. Realisasi penerimaan pajak restoran:
Rp.2.752.068.115.536

b. Realisasi pendapatan pajak daerah
Rp.36.500.782.266.176

a Olahan

Pajak Restoran Terhadap Pendapatan
Pajak Daerah Tahun 2017
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4. Kontribusi Penerimaan Pajak Restoran e TR

Terhadap Pendapatan Pajak Daerah Tahu

2018

a. Realisasi Penerimaan Pajak Restoran
Rp.3.154.227.566.484

b. Realisasi Pendapatan Pajak Daerah
Rp.37.552.701.941.025

c. Perhitungan

Rp.3.154.227 .566.484

= 80,
Rp.37.552.701.941.025 X 100% 8%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas

Gambar 1V.8 Kontribus Penerimaan

Pajak Restoran Terhadap Pendapatan
Pajak Daerah Tahun 2018

4. Kontribusi Penerimaan Pajak Restoran

Terhadap Pendapatam Pajak Daerah

Tahun 2019

kontribusi penerimaan pajak restoran tehadap & Realisasi penerimaan pajak restoran

pendapatan pajak daerah tahun 2018 sebesar

8%. Untuk lebih jelasnya penulis sajikan

dalam bentuk tabel dan diagram dibawabh ini.

Rp.3.612.833.684.707
b. Realisasi pendapatan pajak daerah
Rp.40.239.655.989.720

Tabel 1.8 Kontribusi Penerimaan Pajak
Restoran Terhadap Pendapatan Pajak
Daerah Tahun 2018

No Jenis Pajak R"'““;.‘;;zf:;‘;{';“ Pajak | e ontribusi
1 PKB Rp 8.552.500.495.393 23%

2 BBN-KB Rp 5.348.603.700.850 14%

3 PBB-KB Rp 1.244.858.851.557 3%

4 Pajak Air Tanah Rp 106.412.240.052 0%

5 Pajak Hotel Rp 1.744.956.274.989 5%

6 Pajak Restoran Rp 3.154.227.566.484 8%

7 Pajak Hiburan Rp 834.004.115.175 2%

8 Pajak Reklame Rp 1.022.264.466.410 3%

9 Pajak Penerangan Jalan Rp 787.107.000.016 2%
10 | Pajak Parkir Rp 513.007.586.290 1%

11 BPHTB Rp 4.718.117.164.350 13%
12 | PBB Rp 8.894.348.593.874 24%
13 | Pajak Rokok Rp 632.293.885.585 2%

Pendapatan Pajak Daerah Rp 37.552.701.941.025 lOb,OO

Sumber: Data Olahan

c. Perhitungan

Rp.3.612.833 .68.707

X 100% = 9%
Rp.40.239.655.989.720

Berdasarkan hasil perhitungan diatas
kontribusi penerimaan pajak restoran tehadap
pendapatan pajak daerah tahun 2019 sebesar
9%. Untuk lebih jelasnya penulis sajikan
dalam bentuk tabel dan diagram dibawah ini.
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Tabel 1V.9 Kontribusi Penerimaan Pajak

Restoran Terhadap Pendapatan Pajak
Daerah Tahun 2019

2
°

Jenis Pajak

Realisasi Penerimaan Pajak

Tahun 2019

PKB

8 828 711458371

BBN-KB

5.392.181.663.050

PBB-KB

1.262 748.852. 467

Pajak Air Tanah

125.260.060.911

Pajak Hotel

1.764.501.470.285

Pajak Restoran

3.612.833.684.707

Pajak Hiburan

859.287.796 488

Pajak Reklame

1.076.610.774.722

0 (00 [~ @ || bWt =

Pajak Penerangan Jalan

814.112.934 989

Pajak Parkir

537.108.787.421

==
~|o

BPHTB

5.722.351.227.409

-

PEB

9.633 841634 244

-
W

Pajak Rokok

610.105.644.656

Pendapatan Pajak Daerah

40.239 655 989.720

100.00%

Sumber: Data Olahan

Kontribusi Penerimaan Pajak Restoran Terhadap
Pendapatan Pajak Daerah Tahun 2019

Sumber: Data Olahan

Gambar V.8 Kontribusi Penerimaan

Pajak Restoran Terhadap Pendapatan

4.2. Hambatan Yang Dihadapi

Pajak Daerah Tahun 2019

Badan
Pajak Dan Retribusi Daerah (BPRD)
DKI Jakarta Tahun 2015-2019 Dalam
Meningkatkan  Penerimaan  Pajak
Restoran Terhadap Pendapatan Pajak
Daerah Tahun 2015-2019
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hambatan. Hambatan yang dialami antara

lain:

1.

. Ekonomi

Pemahaman tentang pentingnya membayar
pajak yang masih kurang di masyarakat
menyebabkan banyaknya masyarakat yang
tidak tepat waktu dalam membayar atau

bahkan tidak membayar pajaknya.

. Masih ditemukan banyaknya wajib pajak

yang tidak patuh dalam pelaporan usaha
restoran ataupun penyetoran pajak restoran
karena kurangnya kepercayaan pada petu-
gas pajak.

yang kurang merata dalam
masyarakat membuat wajib pajak menun-
da atau bahkan tidak membayar pajaknya.

4.3. Solus Untuk Mengatass Hambatan

Yang Dihadapi Dalam Pemungutan
Pajak Restoran Terhadap Pendapatan
Pajak Daerah Pada Badan Pajak Dan
Retribusi Daerah (BPRD) DKI
Jakarta Tahun 2015-2019

Dalam mengatasi beberapa hambatan

yang dihadapi Badan Pajak dan Retribusi
Daerah (BPRD) DKI Jakarta, BPRD melaku-

Dalam meningkatkan penerimaan pajakkan beberapa solusi yang diharapkan dapat
restoran, Badan Pajak dan Retribusi Daerafneningkatkan penerimaan pajak restoran di

(BPRD) DKI Jakarta mengalami beberapaPK! Jakarta antara lain:

1.

Melakukan sosialisasi kepada wajib pajak

akan pentingnya membayar pajak bagi
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wajib pajak secara langsung atau menggut.
nakan media seperti spanduk, reklame vi-
deotron dan juga menggunakan media
online seperti website resmiijnstagram,
facebook, twitter.

. Dalam hal pembayaran atau pelaporan
pajak restoran dapat dilakukan secama

line melalui http: //pajakonline. jakarta.
go.id dan BPRD terus meningkatkan pela-
yanan secara optimal. Dengan dilakukanz2.
nya pembayaran atau pelaporan pajak seca-
ra online dapat mengurangi stigma buruk
masyarakat kepada pegawai pajak setem-
pat. Jika terdapat wajib pajak yang belum
membayar pajaknya pada masa tertentu
BPRD melalui unit kerjanya akan terus
memberikan surat pemberitahuan kepada
wajib pajak untuk mengingatkan agar3.

membayar pajak tepat pada waktunya.

3. Para petugas pajak atau fiskus memberikan

keringanan berupa kredit pajak agar wajib

pajak dapat membayar pajak restoran pada
bulan berikutnya selama tahun pajak tersed.
but serta mencari potensi pajak yang ada di
daerah DKI Jakarta.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan penelitian
yang telah dilakukan penulis maka dapat

disimpulkan, sebagai berikut:

Besar target dan realisasi penerimaan pajak
restoran pada Badan Pajak dan Retribusi
Daerah (BPRD) DKI Jakarta tahun 2015-
2019 terus mengalami kenaikan. Dari tahun
2015, 2018 dan 2019 penerimaan pajak
restoran telah melebihi target namun untuk
tahun 2016 dan 2017 realisasi penerimaan
pajak restoran belum memenuhi target
yang telah direncanakan.

Besar target dan realisasi pendapatan pajak
daerah pada Badan Pajak dan Retribusi
Daerah (BPRD) DKI Jakarta tahun 2015-
2019 terus mengalami kenaikan. Untuk
realisasi pendapatan pajak daerah tahun
2016 dan 2017 telah memenuhi target
namun untuk tahun 2015, 2018 dan 2019
tidak memenuhi target yang direncanakan.
Besar efektivitas dari pajak restoran pada
Badan Pajak dan Retribusi Daerah (BPRD)
DKl Jakarta tahun 2015-2019 memperoleh
rata-rata sebesar 102% dengan kriteria
sangat efektif.

Kontribusi penerimaan pajak restoran
terhadap pendapatan pajak daerah tahun
2015 sebesar 8%, tahun 2016 sebesar 8%
dan pada tahun 2017 sebesar 8%. Selanjut-
nya pada tahun 2018 sebesar 8% dan untuk
tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar

9%.
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5. Kurangnya kesadaran wajib pajak tentang

pentingnya pajak bagi pembangunan daeﬂadi

rah membuat wajib pajak tidak membayar

pajak tepat waktu bahkan ada beberapa

yang tidak membayar. Pertumbuhan ekono-

mi yang kurang merata di mas;yarakatpra,[am‘,jl R Saifi

membuat wajib pajak sulit untuk meme-
nuhi kewaibannya.

6. Untuk upaya atau solusi dalam mengatasi
hambatan yang dihadapi dilakukan sosiali-

sasi dan mengingatkan wajib pajak dengan

Moneter, IV(2), 139-144.

S. S., & Restiyana, D. A. S. 2018.
Analisa Kontribusi Pajak Kendaraan
Bermotor Terhadap Pendapatan Asli
Daerah Pada BPRD DKI Jakartharnal
Moneter.

M., & ZA, Z. 2016.
EFEKTIVITAS PENERIMAAN PAJAK
RESTORAN DALAM
MENINGKATKAN PENDAPATAN
ASLI DAERAH (PAD) (Studi pada
Dinas Pendapatan  Asli Daerah
Kabupaten Kediri).Jurnal Administrasi
Bisnis S1 Universitas Brawijaya.

penerbitan surat himbauan untuk SegerQValewangko T L U 2016. ANALISIS

membayarkan kewajibannya.
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